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PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 241/PMK.04/2009
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR
46/PMK.04/2009 TENTANG PEMBERITAHUAN PABEAN

DALAM RANGKA PEMASUKAN DAN PENGELUARAN BARANG

KE DAN DARI KAWASAN YANG TELAH DITUNJUK SEBAGAI
KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS DAN PELABUHAN BEBAS

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa dalam rangka mendukung peningkatan pelayanan

atas pemasukan dan pengeluaran barang ke dan dari
kawasan yang telah ditunjuk sebaga kawasan
perdagangan bebas dan pelabuhan bebas, perlu melakukan
penyempurnaan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
46/PMK.04/2009 tentang Pemberitahuan Pabean Dalam
Rangka Pemasukan dan Pengeluaran Barang Ke dan Dari
Kawasan Yang Telah Ditunjuk Sebaga Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas,

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Keuangan tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
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Mengingat

M enetapkan

Keuangan Nomor 46/PMK.04/2009 tentang
Pemberitahuan Pabean Dalam Rangka Pemasukan dan
Pengeluaran Barang Ke dan Dari Kawasan Yang Telah
Ditunjuk Sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas;

1. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2009 tentang
Perlakuan Kepabeanan, Perpgjakan, dan Cuka Serta
Pengawasan Atas Pemasukan dan Pengeluaran Barang Ke
dan Dari Serta Berada Di Kawasan Yang Telah Ditunjuk
Sebagal Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas, perlu menetapkan Peraturan Menteri Keuangan
tentang Tata Cara Pemasukan dan Pengeluaran Barang Ke
dan Dari Kawasan Y ang Telah Ditunjuk Sebagai Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas (Lembaran
Negara Republik Indonesa Tahun 2009 Nomor 15,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4970);

2. Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009;

3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 46/PMK.04/2009
tentang Pemberitahuan Pabean Dalam Rangka Pemasukan
dan Pengeluaran Barang Ke dan Dari Kawasan Yang
Telah Ditunjuk Sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI
KEUANGAN NOMOR 46/PMK.04/2009 TENTANG
PEMBERITAHUAN PABEAN DALAM RANGKA
PEMASUKAN DAN PENGELUARAN BARANG KE DAN
DARI KAWASAN YANG TELAH DITUNJUK SEBAGAI
KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS DAN
PELABUHAN BEBAS.

Pasdl |

Bebergpa ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 46/PMK.04/2009 tentang Pemberitahuan Pabean
Dalam Rangka Pemasukan dan Pengeluaran Barang Ke dan



3 2009, No.541

Dari Kawasan Yang Telah Ditunjuk Sebaga Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas diubah sebagai
berikut :

1. Ketentuan Pasal 5 ayat (3) diubah dengan menambah 1
(satu) huruf yakni huruf e, sehingga Pasal 5 berbunyi
sebagal berikut :

Pasal 5

(1) Pemberitahuan Pabean  pengangkutan  barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a terdiri
alas .

a. Pemberitahuan Pabean pengangkutan barang ke
Kawasan Bebas, menggunakan inward manifest
dengan kode BC 1.1;

b. Pemberitahuan Pabean pengangkutan barang dari
Kawasan Bebas, menggunakan outward manifest
dengan kode BC 1.1.

(2) Pemberitahuan Pabean pemasukan barang ke
Kawasan Bebas sebaga mana dimaksud dalam Pasal 4
huruf b terdiri atas :

a. Pemberitahuan Pabean pemasukan barang dari
Luar Daerah Pabean ke Kawasan Bebas;

b. Pemberitahuan Pabean pemasukan barang dari
Tempat Penimbunan Berikat Ke Kawasan Bebas,

c. Pemberitahuan Pabean pemasukan barang dari
Kawasan Bebas lainnya Ke Kawasan Bebas;

d. Pemberitahuan Pabean pemasukan barang dari
Tempat Lain Dalam Daerah Pabean ke Kawasan
Bebas.

(3) Pemberitahuan Pabean pengeluaran barang dari
Kawasan Bebas sebaga mana dimaksud dalam Pasal 4
huruf c terdiri atas :

a. Pemberitahuan Pabean pengeluaran barang dari
Kawasan Bebas Ke Luar Daerah Pabean;
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b. Pemberitahuan Pabean pengeluaran barang dari
Kawasan Bebas ke Tempat Penimbunan Berikat;

c. Pemberitahuan Pabean pengeluaran barang dari
Kawasan Bebas ke Kawasan Bebas Lainnya;

d. Pemberitahuan Pabean pengeluaran barang dari
Kawasan Bebas ke Tempat Lain Dalam Daerah
Pabean;

e. Pemberitahuan Pabean pengeluaran barang asal
luar Dagrah Pabean dari Kawasan Bebas untuk
diangkut ke Tempat Penimbunan Sementara dalam
Kawasan Pabean di Kantor Pabean lainnya melalui
pelabuhan atau bandar udara yang ditunjuk oleh
Badan Pengusshaan Kawasan atau Tempat
Penimbunan Sementara lainnya di Kawasan
Bebas.

2. Ketentuan Pasal 6 diubah dengan menambah 1 (satu) ayat
yakni ayat (4), sehingga Pasal 6 berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

3)

(4)

Pasal 6

Pemberitahuan Pabean sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) huruf a serta ayat (3) huruf a dan
huruf d disampaikan dalam 1 (satu) format PPFTZ
dengan kode PPFTZ-01.

Pemberitahuan Pabean sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) huruf b dan huruf ¢, serta ayat (3)
huruf b dan huruf ¢ disampaikan dadam 1 (satu)
format PPFTZ dengan kode PPFTZ-02.

Pemberitahuan Pabean sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) huruf d disampaikan dalam format
PPFTZ dengan kode PPFTZ-03.

Pemberitahuan Pabean sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (3) huruf e disampakan dalam format
PPFTZ dengan kode PPFTZ-04.

3. Diantara Pasal 7 dan Pasal 8 disisipkan 1 (satu) pasal,
yakni Pasal 7A yang berbunyi sebagai berikut :
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Pasal 7A

Bentuk formulir, i, dan tata cara pengisan PPFTZ
sebagamana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (4) sesua dengan
ketentuan sebagamanadimaksud dalam Lampiran 1V.

. Ketentuan Pasal 13 ayat (2) diubah dan di antara ayat (1)
dan ayat (2) disisipkan 1 (satu) ayat yakni ayat (1a),
sehingga Pasal 13 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 13

(1) Pengusaha atau kuasanya dapat mengagukan
permohonan perubahan atas kesalahan data pada
PPFTZ yang digukannya.

(1a) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditolak apabila:

a. barang telah dikeluarkan dari Kawasan Pabean;

b. kesalahan tersebut merupakan temuan pegabat bea
dan cukai; atau

c. telah mendapatkan penetapan pgabat bea dan
cukai.

(20 Tata cara perubahan data PPFTZ sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
perubahan atas kesalahan data pemberitahuan pabean.

. Ketentuan Pasal 15 ayat (1) diubah dengan menambah 2
(dua) huruf yakni huruf m dan huruf n, sehingga Pasal 15
berbunyi sebagal berikut :

Pasal 15

(1) Dokumen Pelengkap Pabean yang digunakan untuk
pemenuhan Kewagjiban Pabean di Kawasan Bebas
berkaitan dengan pemasukan dan pengeluaran barang
ke dan dari Kawasan Bebas antaralain :

a. Invoice;
b. Packing List;
c. Bill of Lading/Airway Bill;



